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INTISARI

Dalam sistem tenaga listrik dibutuhkan keseimbangan antara daya mekanis
dan daya elektrik. Daya mekanik berupa penggerak awal pada generator,
sedangkan besarnya daya elektrik di pengaruhi oleh besarnya beban-beban listrik.
Besarnya dari daya elektrik ini terus berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan.
Setiap perubahan beban listrik harus diikuti dengan perubahan daya mekanik
berupa perubahan daya pada penggerak awal generator.  Jika daya mekanik pada
poros penggerak awal tidak dengan segera menyesuaikan dengan besarnya beban
listrik maka frekuensi dan tegangan akan bergeser dari posisi normal. Apabila
tidak segera menyesuaikan maka akan membuat sistem menjadi tidak stabil..
Pelepasan beban dilakukan sebagai usaha memperbaiki kestabilan sistem yang
terganggu karena beban lebih. Salah satu komponen kestabilan sistem yang
menjadi acuan pelepasan beban adalah frekuensi. Pelepasan beban diharapkan
dapat memulihkan frekuensi dengan cepat dan jumlah beban yang dilepaskan
seminimal mungkin. Penelitian ini dilakukan dengan menggambil studi kasus Unit
2 PLTU Air Anyer Lepas dari sistem pada tanggal 24 November 2015. Pada saat
Unit 2 PLTU Air Anyer Lepas dilakukan pelepasan beban sebanyak 3 tahap pada
frekuensi 49,5 Hz, 48,9 Hz, dan 48,5 Hz, dengan melepaskan beban sebesar 14 %
agar frekuensi sistem kembali pada kondisi normal yaitu 50 Hz.

Kata kunci : Kestabilan Sistem Tenaga Listrik, Pelepasan Beban, Frekuensi,
Relai Frekuensi.
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ABSTRACT

In the power system required a balance between mechanical power and
electric power. The mechanical strength of the initial drive on the generator,
while the electric power is influenced by the amount of electrical load. The
amount of electrical load continues to change as needed. Any change in the
electrical load must be followed by changes in mechanical strength of the power
changes on the generator's initial drive. If the mechanical power of the initial
drive shaft does not immediately adjust to the magnitude of the electrical load, the
frequency and voltage will shift from the normal position. If not immediately
adjust it will make the system becomes unstable. Load shedding is done in an
effort to improve the stability of the system is disturbed because the load more.
One component of the stability of the system that becomes the reference of load
shedding is frequency. Load shedding is expected to recover the frequency quickly
and the amount of load that is released to a minimum. This research was
conducted by taking a case study of Unit 2 of the PLTU Air Anyer Out of the
system on November 24, 2015. On the way of Unit 2 of the PLTU Air Anyer did
the release of 3 phase load at 49.5 Hz, 48.9 Hz, and 48, 5 Hz , By releasing a 14%
load for the system frequency back to its normal state of 50 Hz.

Keywords: Stability Of Electric Power System, Load Shedding, Frequency,

Frequency Relay.
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